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ABSTRAK 

 

Tanah lempung ekspansif memiliki sifat kembang-susut yang tinggi akibat 

perubahan kadar air, sehingga berpotensi menyebabkan kerusakan pada konstruksi 

bangunan dan infrastruktur. Kondisi ini banyak ditemukan di Desa Tuapukan, Kabupaten 

Kupang, yang menjadi lokasi pengambilan sampel dalam penelitian ini. Upaya perbaikan 

tanah dilakukan melalui metode stabilisasi menggunakan kombinasi abu sekam padi (ASP) 

dan kapur hidrat sebagai bahan tambah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penambahan ASP dan kapur terhadap kuat geser tanah lempung ekspansif, 

menentukan komposisi optimum campuran, serta mengevaluasi perubahan parameter 

kohesi (c) dan sudut geser dalam (φ). Variasi campuran yang digunakan adalah T0 

(kontrol), K6 (6% kapur), T1 (4% kapur + 2% ASP), T2 (3% kapur + 3% ASP), dan T3 

(2% kapur + 4% ASP), dengan total bahan stabilisasi sebesar 6% dari berat kering tanah. 

Pengujian dilakukan di laboratorium menggunakan metode Direct Shear Test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan kombinasi ASP dan kapur mampu 

meningkatkan parameter kuat geser tanah dibandingkan kondisi tanah asli. Peningkatan ini 

terjadi akibat reaksi pozzolan antara silika dalam abu sekam padi dan kalsium dari kapur 

yang membentuk senyawa pengikat, sehingga memperbaiki struktur tanah dan 

meningkatkan stabilitasnya. Kombinasi tertentu memberikan nilai kohesi dan sudut geser 

dalam yang lebih optimal dibandingkan variasi lainnya. 

 

Kata kunci: tanah lempung ekspansif, abu sekam padi, kapur, stabilisasi tanah, kuat geser, 

direct shear test. 
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ABSTRACT 

 

Expansive clay soil exhibits high shrinkage and swelling properties due to changes 

in water content, potentially causing damage to building and infrastructure construction. 

This condition is common in Tuapukan Village, Kupang Regency, the sampling location 

for this study. Soil improvement efforts were carried out through a stabilization method 

using a combination of rice husk ash (ASP) and hydrated lime as additives. This study 

aimed to analyze the effect of ASP and lime addition on the shear strength of expansive 

clay soil, determine the optimum mixture composition, and evaluate changes in cohesion 

(c) and angle of internal friction (φ). The mixture variations used were T0 (control), K6 

(6% lime), T1 (4% lime + 2% ASP), T2 (3% lime + 3% ASP), and T3 (2% lime + 4% 

ASP), with a total stabilization material content of 6% of the dry weight of the soil. Testing 

was conducted in the laboratory using the Direct Shear Test method. The results showed 

that the addition of a combination of ASP and lime improved the soil shear strength 

parameters compared to the original soil condition. This improvement occurs due to the 

pozzolanic reaction between the silica in rice husk ash and the calcium from lime, which 

forms a binding compound, thereby improving soil structure and increasing its stability. 

Certain combinations provide more optimal cohesion and internal friction angle values 

than other variations. 

 

Keywords: expansive clay, rice husk ash, lime, soil stabilization, shear strength, direct 

shear test. 
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